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ABSTRAK

HILDA SAKTI ANWAR. 2022. Pengaruh Minat dan Kemandirian Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IFS di SON 33 Boddie
Kecamalan Mandalle Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Tesis. Jurusan
Pendidikan Dasar Pascasarfana Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing Dr. Hj. Hidayah Quraisy. M Pd dan Pembimbing Sulfasyah, S.Pd.,
MA., Ph.D.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat dan kemandirian
belajar terhadap preslasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS pada kelas
V SDN 33 Boddie Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
pada tahun ajar 2020/2021. Penelifian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Penelitian ini melibatkan sampel yaitu kelas V yang berjumliah 25 orang. Teknik
analisis data ini menggunakan kuesioner atau angket yaitu angket tertutup, yang
dibuat oleh peneliti kepada responden. Selanjutnya, data tersebut dianalisis
menggunakan SPSS v.22 dengan mencari hasil deskripsi, uji persyaratan analisis
regresi, uji linearitas, uji multikolineariti dan uji hipotesis.

Hasil penelitian berdasarkan uji hipotesis dimana nilai Sig.0,015 < 0,05 dan
Thitung 2467 > 2,084. Dan terdapat pengaruh kemandirian belajar terhadap
prestasi belajar yang dapat dilihat pada uji hipotesis 0,015 < 0,05 dan nilai Thitung
3,568 > 2,064. Penelitian ini ditemukan hasil bahwa sangatiah bemengaruh minat
belajar peserta didik terhadap prestasi belajar, karena dengan adanya minat yang
dimiliki peserta didik maka prestasi belajarnya pula akan lebih meningkal. Peserta
didik yang tingkat kemandiriannya tinggi memiliki peluang lebih baik untuk mencapai
prestasi belajar yang lebih baik, sebaliknya peserta didik yang tingkat
kemandiriannya rendah juga peluang untuk mencapai prestasi belajar lebih kecil.
Semakin tinggl kemandirian peserta didik akan semakin tinggi pula prestasi
belajarnya.

Kata kunci: Minat, Kemandirian belajar, Prestasi belajar



ABSTRACT

HILDA SAKTI ANWAR, 2022, The Effect of Inlerest and Leaming Independence
on Students' Learning Achievement in Social Studies Topic at SDN 33 Boddie,
Mandalle District, Pangkajene Kepulauan Regency. Supervised by Hj. Hidayah
Quraisy and Sulfasyah.

This study aimed at determining the effect of interest and independence in
learning on students' learning achievement at soclal studies topic of class V SDN
33 Boddie, Mandalie District, Pangkajene Kepulavan, 2020/2021 academic year.
This research was a quantitative research. This study involved a sample of 25
students in class V. This data analysis technique deployed a questionnaire or a
closed questionnaire, which was made by the researcher to the respondents.
Furthermore, the data was analyzed using SPSS v.22 by locking for the results of
the description, regression analysis requirements tesl, linearity test,
multicollinearity test and hypothesis test.

The results of the study were based on hypothesis lesting where the value
of Sig was.0.015 <0.05 and T-count was2 467> 2.064. And there was an effect of
learning independence on leamning achievement which can be seen in the
hypothesis test 0.015 < 0.05 and the T-count value was 3.568 > 2.064. This study
found the resulls were very influential on studenis’ learning interest on leaming
achievement, because with the students' interests, their leaming achievement
increased as well. Students with a high level of independence possessed a better
chance to achieve better learning achievement, on the other hand, students with a
low level of independence got a smaller chance to achiave leaming achievement.
The higher the independence of students, the higher their learning achiavement.

Keywords: Interests, Leaming Independence, Leaming Achievement
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BAB |
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tenlang Sistem
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak seria
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangke mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandin, dan
menjadi warga Negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.
Berdasarkan undang - undang tersebut peserta didik banyak dituntut untuk
mengembangkan polensi yang ada pada dirinya. Salah satu karakter yang
dituntut pada peserta didik adalah mandiri dalam pembelajaran.

Pendidikan diartikan sebagai sarana untuk pentingnya suatu
kecerdasan dan kemampuan manusia, dapat mengembangkan
kemampuan pribadi, daya piker serta perilaku yang baik dalam menyikapi
sabuah masalah melalui pendidikan.

Pentingnya pendidikan dalam Islam sebagai agama rahmatan il
alamin, mewajibkan untuk mencan ilmu pengetahuan melalui pendidikan di
dalam maupun di luar pendidikan formal. Alqur'an sebagai pedoman hidup
manusia dengan ayat-ayat alqur'an dan kita dianjurkan uniuk membaca dan

mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari, membaca merupakan salah



salu perwujudan dari aktivilas proses pembelajaran dalam pendidikan
sehingga manusia dapat mengembangkan pengetahuannya dan sekaligus
memperbaiki kehidupannya, betapa pentingnya belajar karena itulah dalam
Alquran. Q.S Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi

AR IR FRSE AT HP AP U B R TFoURR B
\\’)..‘;;,...L..;ib,,,_;).,l.}l!_.i}ug.i 3, 1k D

Terjemahan:

"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,

Barilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkaniah,

niscaya Allah akan memberi kelapangan unitukmu. Dan spabila

dikatakan, "Berdinlah kamu,” maka berdinilah, niscaya Allah akan
mengangkal (derajat) orang-orang yang benman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti

epa yang kamu kerjakan.* (Q.S A-Mujadalah: 11).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa kedudukan orang berilmu yang
suatu saatakan diangkat dergjatnya oleh Allah SWT. Oleh sebab iy,
sebagai umat muslim dianjurkan untuk senantiasa mencari iimu agar dapat
ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT,

Pendidikan dikatakan berkualitas apabila hasil yang diperoleh pihak-
pihak terkait memuaskan. Adapun indikator untuk menilai keberhasilan
pendidikan dapat diketahui dan prestasi belsjar selama peserta didik

menempuh pendidikan.



Menurut Tirtonegoro (2001 43) prestasi merupakan penilaian dari
hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk symbol, angka,
huruf maupun kalimat yang mencerminkan hasil yang ingin dicapai seliap
anak dalam penode tertentu.

Prestasi belajar merupakan proses akhir dari pembelajaran di
sekolah yang ditentukan melalui nilai yang diberkan oleh guru dari sejumlah
bidang studi yang telah dipelajarn oleh pesera ddik.

Menurut Slameto (2010 54) faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar peserta didik yaitu faklor internal dan ekstemal Faktor
internal adalah faktor yang berasal dan dalam din pesena didik sendin,
antara lain minat, kecerdasan, bakat, motivasi, kemampuan kognitif, dan
kemandirian. Sedangkan faktor ekstemal adalah faktor yang berasal dan
luar diri peseria didik seperti lingkungan alami, sosial budaya, kunkulum,
program, sarana dan fasilitas, guru

Menurut Slameto (2010:57) bahwa faktor yang sangat berpengaruh
terhadap prestasi belajar peserta didik adalah faktor intemal peserta didik,
karena sasaran dan proses belajar mengajar adalah peserla didik itu
sendiri. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi proses pembelajaran
adalah minat. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada
sualu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh.

Ada berbagai alasan sehingga perlunya memiliki minal dalam
belajar. Slamelo (2003: 57) peserta didk yang berminat dalam belajar

sebagai benkut: (1) memiliki kecenderungan yang telap untuk



memperhatkan dan mengenang sesualu yang dipelajar secara lerus
menerus, (2) ada rasa dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya, (3)
memperoleh sesuatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu yang diminal,
(4) lebih menyukai hal yang lebih menjadi minalnya daripada hal lainnya;
(5) dimanifentasikan melalui partisipasi pada aktivasi dan kegiatan Hal
tersebut menunjukkan bahwa pentingnya minat dalam belajar. Sehingga
menjadikan peseria didik tertantang dalam menambah kualilas dalam
pembelajaran |PS pada jenjang utamanya tingkat Sekolah Dasar (SD).

Minat belajar tinggi akan selalu mencurahkan waktu pikiran dan
tenaga untuk selalu belajar, merasa senang untuk mempelajan berbaga
maten pelajaran dan teriihal selalu teribat dalam berbagai kegiatan
pembelajaran secara sukarela, memiliki minat yang tinggi untuk mengetahut
hal-hal yang lerkait dengan berbagai pelajaran, dan menjadikan sualu
pembelajaran sebagai sesuatu yang menyenangkan bagi peserta didik.

Minat belajar peserta didik diharapkan mempunyai hubungan yang
positif terhadap hasil belajamya, artinya peserta didik yang mempunyai atau
memiliki minat belajar.

Peserta didik yang memiliki kemandirian dalam belajar cenderung
bersikap tenang saat menghadapi masalah pengerjaan tugas-tugas belajar
dikarenakan mereka mempunyai kepercayaan diri yang tinggi sehingga
tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain. Masalah tidak akan
selesai kalau putus asa atau menghindari masalah tersebut, tetapi ketika

konsisten dan pantang menyerah pasti akan ada solusi. Peserta didik yang



tidak menghindan masalah dalam kegiatan belajar mengajarkan
mengerjakan lugas-tugas yang diberkan guru dan mendengarkan
penjelasan materi pelajaran yang disampaikan guru

Sebagai guru harus memberikan contoh yang baik, sesuai dengan
sikap dan penlaku yang selalu dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW
kepada umatnya yang lerdapat dalam Q.S Al-Ahzab Ayat 21

55353 23l sal b o B ARE s T2l Dl 340 13 2006 0D
beiss abl

Terjemahan. *Sungguh, telah eda pada (diri) Rasulullah itv sun

teladan yang baik bagimu (yailu) bagi orang yang mengharap

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak

mengingat Allsh. (Al-Ahzab :21)

Berdasarkan ayat tersebut, proses kemandirian belajar sangatiah
penting pada diri peserta didik karena dapat menciptakan percaya din,
penuh tanggung jawab, dan memiliki inisiatif dalam belajar, maka dari itu
guru sangatiah berperan penting dalam menciptakan kemandirian peserta
didk, guru juga dapat menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW
merupakan tauladan paling baik bagi umat islam yang sikap dan
perilakunya patut untuk kita tiru. Hal ini diperlukan agar sikap tertentu yang
muncul benar-benar didasari oleh suatu keyakinan kebenaran sebagai

sualtu sistem nila:.



Peserta didik yang memiliki kemandinan belsjar akan percaya dii
dalam memecahkan masalahnya, Misalnya dalam mengerjakan tugas tidak
mencontek pekerjaan orang lain walaupun tugas yang dihadapinya tersebut
sangatlah sulit untuk dikerjakannya dan mencari sumber belajar yang lain
seperti buku untuk memahami pelajaran yang belum dimengerti sebelum
bertanya kepada guru saat pembelajaran.

Pada pembelajaran, peseria didik yang berusaha bekerja keras
dengan ketekunan dan kedisplinan selalu menyiapkan peralatan
pembelajaran, mengumpulkan lugas dengan tepat waklu dan mencatal
penjelasan guru serta selalu membual rangkuman pembelajaran.
Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan lingkah laku atau
perbuatannya yang disegaja maupun tidak disegaja. Dalam proses
pembelajaran, peserta didik yang memilki tanggung jawab alas tindakannya
sendiri akan dapat menjelaskan bagaimana prosedur langka pengerjaan
dalam menyelesaikan suatu tugas yang diberikan guru.

Minat dan kemandirian belajar dalam penelitian ini adalah suatu
sikap yang didorong oleh keinginan inisiatif, dan tanggung jawab sendin
untuk menentukan serta mencari sumber belajar dan metode pembelajaran
tanpa suruhan atau dorongan orang lain.

Berbagai hasil penelitian terkait dengan kemandirian belajar
menunjukkan bahwa peserta didik yang memilki kemandirian belajar yang
tinggi menunjukkan hasil belajar yang tinggi. Kemandirian paserta didik

didalam belajar adalah sualu hal yang sangat penting dan periu ditumbuh-



kembangkan pada pesera didik sebagai peserta didik Kemandirian belajar
pada peneliban ini adalah seseorang yang mempunyai sikap kepercayaan
din yang tinggi, mempunyai inisitaif untuk mengatasi suatu masalah dan
bertanggung jawab alas lugas-tugas yangQ diperintahkan, sehingga pada
akhimya akan membual peserta didik menjadi siap belajar sepanjang hayat
dan mempunyai kemampuan beradaptasi dalam proses pembelajaran,
khususnya pada mala pelajaran IPS.

Rasa percaya diri sangatiah penting bagi peserta didik untuk berhasil
dalam belajar, Dengan adanya rasa percaya dii maka akan lebih
termotivasi dan lebih menyukai untuk belajar Sehingga pesra didik yang
memilki rasa percaya diri yang tinggi akan lebih berhasil di dalam belajar.
Tetapi pesrta didik senng kah menark diri karena merasa kurang percaya
din. Kepercayaan diri yang kurang baik dapat telihat pada peserta didik
yang menyontek ketika ulangan, lebih menggantungkan kepercayaannya
pada orang lain, peserta didik merasa gugup apabila disuruh maju ke depan
sehingga tidak mampu menjawab pertanyaan dengan baik, dan masih
banyak lagi contoh lainnya.

Faktor kemandirian belajar terdii dari lima aspek yailu disiplin,
percaya diri, motivasi, inisatif, dan tanggung jawab. Sehingga dapal di ambil
kesimpulan bahwa seseorang memilki kemandirian belajar apabila memiliki
sifat percaya dirl, motivasi, inisiatif, disiplin dan tanggung jawab (Teguh
2012:3).



Masih rendahnya kemandirian belajar peserta didik kelas V SDN 33
Boddie terhadap mala pelajaran IPS disebabkan masih dominanya skilf
menghapal dar pada skil memproses sendiri pemahaman sualu materi.
Kemandinan belajar peserta didik terhadap mata pelajaran IPS selama ini
masih tergolong sangal rendah. Hal ini dapat dilihat pada sikap peserta
didik selama mengikuti prosess pembalajaran tidak fokus dan ramai sendiri
seta masih terbatasnya buku panduan bagl siswa. Melode yang
konvensional seperti menjelaskan malteri secara abstrak, hafalan materi,
mencatat dan ceramah dengan komumkasi satu arah, yang aktif masih
didominasi oleh guru. Peserta didik hanya memfokuskan penghhatan dan
pendengarannya saja. Kondisi pembelajaran seperti inilah yang
mengakibatkan peserta didik kurang efektif. Guru di tuntut untuk pandai
menciplakan suasana metode mengajar yang lebih menyenangkan bagi
peserta didik sehingga peserta didik berminat mengikuti pembelajaran.

Kemandirian belajar pada mata pelajaran IPS yang dicapai peserna
didik tidak terlepas dari faktor-faktor yang memengaruhinya Untuk dapat
berprestasi tinggi diperlukan kemandiian belajar lebih giat lagi
sebagaimana yang diungkapkan Martris Yamin (2008: 128) bahwa
kemandirian belajar yang dierapkan oleh peseria didik dan mahasiswa
membawa perubahan yang positif terhadap intelektualitas. Apabila peserta
didik telah menyadari tujuan yang ingin dicapai yaitu meningkatkan
kemandirian belajar IPS yang sebaik-baiknya. IPS adalah mata pelajaran

yang membahas tentang ilmu sosial.



Karakleristik mata pelajaran IPS adalah bersifat lerpadu (integrated).
IPS mengkaji seperangkal peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu sosial. Namun pembelajaran IPS tetap menggunakan
tematik terpadu yaitu kompetensi dasar mala pelajaran IPS diintegrasikan
ke dalam berbagai tema Sehingga mata pelajaran IPS sulit dipahami oleh
peserta didik, karena dalam proses pembelajaran peserta didik kurang
berminat yang pada akhimya peserta didik kurang mandini dalam belajar.
Hal ini menuntut peserta didik untuk lebih giat atau lebih meningkatkan
kemandirian peserta didik dalam pembelajaran

Dengan adanya minat atau keinginan dalam belajar, peserta didik
dapat meningkatkan kemandirian dalam belajar dan menjadikan ini adalah
pembiasaan pembiasaan yang ditanamkan sejak dini. Kemandinan belajar
sangatiah penting karena dapat membuat peserta didik percaya din dalam
mengerjakan tugas-tugas dan bertanggung jawab dengan pekerjaannya,
tidak hanya pembiasaan yang hanya mengandalkan pekerjaan orang lain

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti teriarik lebih mengkayi lebih
dalam mengenai “Pengaruh Minat dan Kemandirian belajar terhadap
Prestasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPS SDN 33 Boddie

Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan®

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dalam penelitian ini dapal

diajukan rumusan masalah yaitu:
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1. Apakah terdapat pengaruh minat lerhadap prestasi belajar mala
pelajaran IPS di SDN 33 Boddie Kecamatan Mandalle Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan?

2. Apakah terdapat pengaruh kemandirian belajar terhadap prestasi
belajar mata pelajaran IPS di SDN 33 Boddie Kecamatan Mandalle
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan?

3. Apakah terdapal pengaruh minat dan kemandirian belajar lerhadap
prestasi belajar mata pelajaran IPS di SDN 33 Boddie Kecamatan
Mandalle Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan Apakah terdapat
pengaruh kemandinan belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran
IPS di SDN 23 Boddie Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkajene dan

Kepulauan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, meka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan pengaruh minat terhadap prestasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar Negeri 33
Boddie Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.
2. Untuk mendeskripsikan pengaruh kemandirian belajar terhadap prestasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar Negeri
33 Boddie Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.
3. Untuk mendeskripsikan pengaruh minat dan kemandirian belajar

terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS di



1"

Sekolah Dasar Negeri 33 Boddie Kecamatan Mandalle Kabupaten

Pangkajene dan Kepulauan.

D. Manfaat Penelitian
Peneltian ini diharapkan dapat membenkan manfaat baik yang
bersifat teontis maupun yang bersifat praktis yaitu:

1. Manfaat teoritis secara umum hasil penéelitian ini dharapkan dapat
digunakan dalam membaniu guru dalam memberikan motivasi belajar
untuk menimbulkan sikap minat dan kemandirian belajar peserta didik.

2 Manfaat praktis hasil penelitian ini diharapkan dapal membenkan
manfaat praktis yaitu:

a Bagisiswa
Diharapkan dapat menjadikan peserta didik lebih mandin dalam belajar
dikelas, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

b. Bagi guru
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar meningkatkan kepercayaan
dini, rasa tanggung jawab, minat dan kemandirian peserta didik di kelas.
Terutama meningkatkan kemandirian belajar peserta didik pada mata
pelajaran IPS.

c. Bagi sekolah
Penelitian ini prestasi belajar dapat ditingkatkan. Selain itu, hasil
penelitian ini akan memberikan sumbangan yang baik pada sekolah
dalam rangka perbaikan mutu pembelajaran.
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d Bagi peneliti
Melalul penelitian ini dapat diketahui secara langsung permasalahan
dalam kemandirian peseria didik yang ada di kelas, khususnya dalam hal
meningkatkan kemandinan belajar. Selain itu, dapat menambah
pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian inl.

e Bagi pembaca
Membenkan referensi bagi penelitian lain yang mengangkat masalah

yang serupa.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Teori dan Konsep
1. Minat Belajar

a. Teori Minat

DePotter (2022:51) mengemukakan bahwa minat merupakan “Cara
yang sangat baik untuk diberkan molivasi pada din unluk mencapai
tujuan®. Hal tersebut diperkuat oleh Guilford dalam Sutjipto (2001) yang
mengemukakan bahwa “Minat sabagal tedensi seseorang untuk
berpenilaku berdasarkan ketertankannya pada jenis kegiatan tertentu”.

Menurut Mahfud (1990:95), "Minat adalah perhatian yang
mengandung UNsur-unsur perasaan,

Menurut Nasution (1991: 1) mengatakan bahwa *Minat adalah
sesuatu yang penting bagi seseorang dalam melakukan kegiatan dengan
baik".

Menurut Slameto (2003: 57) Peserta didik yang berminat dalam
belajar adalah sebagai berikut:

1) Memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus

2) Ada rasa dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya.

3) Memeperoleh sesuatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu yang
diminati

4) Lebih menyukai hal yang lebih menjadi minatnya danpada hal lainnya
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5) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan

Menurut Hansen (dalam Susanto 2013:57) menyalakan bahwa
minat belajar siswa eral hubungannya dengan kepnbadian, motivasi,
ekspresi dan konsep diri atau identifikasi, faktor keturunan dan pengaruh
eksternal atau lingkungan,

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli, dapal disimpulkan
bahwa minat belajar adalah dorongan dalam diri sendin untuk melakukan
sesuatu yang dapat membuatnya tenarik dan senang.

b. Pengertian Minat Belajar

Kata minal secara etimologi berasal dari bahasa inggris interest yang
berarti kesukaan, perhatian (kecenderungan hati pada sesuatu), keinginan
Jadi dalam proses belajar peseria didik harus mempunyai minat atau
kesukaan untuk mengkuti kegiatan belajar yang berlangsung, karena
dengan adanya minal akan mendorong peserta didik untuk menunjukan
perhatian, aktivitasnya dan partisipasinya dalam mengikuti belajar yang
berlangsung. Menurut Ahmadi (2009: 148) *Minat adalah sikap jiwa orang
seorang termasuk ketiga fungsi jiwanya (kognisi, konasi, dan emosi), yang
lertuju pada sesuatu dan dalam hubungan itu unsur perasaan yang kuat.

Pembelajaran, dapat dilihat dari keberhasilan seluruh faktor-faktor
yang berhubungan dengan guru dan peserta didik harus diperhatikan.
Sebagai timbal balik mulai dari perilaku guru dalam mengajar sampai
dengan lingkah laku peserta didk dari hasil sebuah pengajaran. Tingkah

laku peserta didik ketika mengikuti pembelajaran dapat mengindikasikan
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akan ketertankan peserta didk lersebul terhadap pelajaran itu atau
sebalknya Sehingga merasa tidak lerlarik dengan pelajaran tersebul.
Ketertankan peserta didik inilah yang merupakan salah salu tanda-landa
minat

Menurut Slameto (2003 180), “minat adalah kecenderungan yang
tetap unluk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan®,
Sedangkan Menurut Djaali (2008: 121) *minat adalah rasa lebih suka dan
rasa kelertankan pada suatu hal atau aklivitas lanpa ada yang menyuruh”.

Dan beberapa pengertian tersebul dapat dielaskan bahwa minat
akan tmbul apabila mendapatkan rangsangan dari luar. Dan
kecenderungan untuk merasa terlarik pada suatu bidang bersifat menetap
dan merasakan perasaan yang senang apabila ia terlibal akuf didalamnya.
Apabila seorang guru ingin berhasil dalam melakukan kegiatan belajar
mengajar harus dapat memberikan rangsangan kepada peserta didik agar
ia berminat dalam mengikuti pembelajaran. Apabila peserta didik sudah
merasa berminat mengikuti pembelajaran, maka ia akan dapat mengerti
dengan mudah dan sebalknya apabila peserta didik merasakan tdak
berminat dalam melakukan pembelajaran ia akan merasa lersiksa
mengikuti pembelajaran tersebut.
c. Aspek-aspek Minat Belajar

Minat dapat diartikan sebagai suatu keterarikan terhadap suau objek
yang kemudian mendorong individu untuk mempelajari dan menekuni

segala hal yang berkaitan dengan minatnya tersebut. Minat yang diperoleh



16

melalu adanya suatu pembelajaran dikembangkan melalui proses menilai
suatu objek yang kemudian menghasilkan suatu penilaian Minal
merupakan hasil dan pengalaman atau pembelajaran mengemukakan
bahwa minat memiliki dua aspek yartu:

1) Aspek Kognitif

Pada aspek ini dikembangkan seseorang mengenai bidang yang
berkaitan dengan minal. Konsep yang membangun aspek kognitif di
dasarkan atas pengalaman dan apa yang dipelajan dari lingkungan
2) Aspek Afektif

Aspek afektif ini adalah konsep yang membangun konsep kognitif
dan dinyatakan dalam sikap terhadap kegialan atau objek yang
menimbulkan minat. Aspek ini mempunyai peranan yang besar dalam
memolivasikan tindakan seseorang.

Berdasarkan uraian tersebul, minat terhadap mata pelajaran IPS
yang dimiliki seseorang bukan bawaan sejak lahir, tetapi dipelajar melalui
proses penilaian kognitif dan penilaian afektif seseorang yang dinyatakan
dalam sikap. Dengan kata lain, jika proses penilaian kognitif dan afektif
seseorang terhadap objek minat adalah posiif maka akan menghasilkan

sikap yang positif dan dapat menimbulkan minat.
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d. Indikator Minat Belajar

Menurut Safari (2003) Adapun beberapa indikator peserta didik yang
memiliki minal belajar yang linggi hal ini dapal dkenali melalui proses
belajar dikelas maupun dirumah
a) Perasaan Senang

Peserta didik yang memiliki perasaan senang alau suka dalam hal
tertentu maka ia akan cenderung mengetahui antara perasaan dengan
minat. Pada peserta didik yang berminat terhadap mata pelajaran IPS maka
ia akan rajin dan terus menerus membaca dan mempelajari semua yang
berhubungan dengan mata pelajaran IPS.
b) Perhatian Dalam Belajar

Perhatian merupakan konsentrasi alau akfifitas jiwa kita terhadap
pengamalan, pengertian, dan sebagainya dengan mengesampingkan yang
lain danpada itu. Jika seseorang yang memiliki minatl pada pembelajaran
itu, maka dengan sendirinya dia akan memperhatikan objek tersebut
¢) Giat Belajar

Aktifitas atau giat belajar di luar sekolah merupakan indikator yng
dapat menunjukkan keberadaan minal pada diri peserta didik. Peserta didik
dengan minat tinggi, akan merasa bahwa pelajaran yang diberikan di
sekolah sangatiah terbatas waktunya, sehingga ia perlu untuk mencari

pengetahuan lain di luar jam pelajaran.
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d) Mengerjakan Tugas

Seseorang yang kebiasaan mengenakan tugas dari guru merupakan
salah satu indikalor yang menunjukkan minat peserta didik. Tugas yang
dibenkan guru Dbertujuan unluk membenkan pemahaman atau
memperdalam kemampuan peserta didik Peseria didik yang memiliki minat
yang tinggi akan menyadari pentingnya melakukan tugas-tugas dari guru ia
lebih menguasai materi dengan baik.

e) Mengetahui Tujuan Belajar

Tujuan belajar lersebut erat kaitannya dengan perubahan atau
pembentukan tingkah laku tertenlu. Peserta didik yang menyadan akan
pentingnya tujuan belajar, maka peserta didik tersebut giat dalam
melakukan pelajaran di sekolah.

Berdasarkan indikator minat belajar ada beberapa indikator yaitu
perasaan senang, perhatian dalam belajar, giat belajar, mengerjakan tugas
dan memilikl tujuan belajar. Dalam ke lima indikator tersebut dapat
memotivasi atau meningkatkan minat belajar peserta didik dalam
melakukan pembelajaran, sehingga dengan adanya minat belajar maka
dapat berhasil pula tujuan belajar peserta didik.

e. Faktor-faktor Yang Memengaruhi Minat Belajar

Salah satu pendorong dalam keberhasilan belajar adalah minat
tertutama dengan minat yang tinggl, yang dimiliki seseorang. Minat itu
sendiri tidak muncul dengan sendirinya akan tetapi banyak faktor yang

dapat mempengaruhi munculnya minat belajar.
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Faktor-faklor yang mempengaruhi minat Menurut Reber dalam
Muhibbin Syah (2005) antara lain' (1) Faktor Internal adalah sesuatu yang
membual berminat yang datangnya dar dalam diri seseorang. Faktor
internal adalah pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi dan
kebutuhan (2) Faktor ekstemal adalah sesuatu yang membuat berminat
yang datangnya dan luar diri, seperti keluarga, rekan, tersedia prasarana
dan sarana atau fasilitas dan keadaan.

Minal siswa yang tinggi dalam belajar akan mendorongnya untuk
memiliki kemauan yang tinggi dalam mengikuti pelajaran. Minat belajar
yang tinggi siswa dapat mempercleh pengetahuan dan wawasan serta hasil
belajar yang baik.

Dari penjelasan tersebut, faktor-faktor yang mempengaruhi minat
belajar itu dapat timbul dengan berbagai faklor-fakior yang
mempengaruhinya seperti suatu pembelajaran itu menank, sehingga
peserta didik termotivasi dalam belajar, dan disamping itu guru juga dapat
memberikan motivasi dengan skap akiif yang diperlihatkan guru dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik.

2. Kemandirian Belajar
a. Teori Kemandirian

Ali Imran (1996: 13) mengemukakan bahwa "Belajar dengan inisiatif
sendiri sebenarnya menyiratkan tingginya motivasi internal yang dipunyai
pembelajaran, yang banyak berinisialif belajar senantiasa mencari cara-

cara hingga ia berhasil dalam belajamya”.



Nurwahyuni (2013) mengemukakan pula bahwa kemandinan belajar
adalah kesanggupan siswa dalam menjalankan kegiatan belajar dengan
seseorang diri tanpa tergantung kepada orang lain yang dilakukan dengan
penuh kesabaran dan mengarah kepada suatu pencapalan tujuan yang
dinginkan siswa

Suhendri  (2014) mengemukakan bahwa kemandirian belajar
merupakan kemampuan seorang peserta didk untuk berupaya secara
mandiri dalam menggall informasi belajar dari sumber belajar selain guru.

Prawiradilaga dan Siregar (2008: 190) Menyatakan "Model belajar
mandin sangat bermanfaat karena dianggap luwes, tidak mengikat serta
melatih kemandirian peseria didik agar tidak bergantung pada kehadiran
atau penjelasan materi dari guru.

Tahar dan Enceng (2006) juga menyatakan bahwa kemandinan
belajar adalah individu yang mau dan mampu untuk belajar dengan inisialif
sendiri, dengan atau tanpa bantuan pihak lain dalam penentuan tujuan
belajar.

Beberapa paparan teori di atas bahwa kemandirian belajar adalah
kemauan dan kemampuan untuk belajar dengan inisiatif sendin, dengan
atau tanpa bantuan pihak lain dalam penentuan tujuan belajar, baik dalam
bentuk aspek pengetahuan, keterampilan maupun sikap yang dapat

digunakan untuk memecahkan masalah belajarnya.
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b. Pengertian Kemandinan

Kemandinan merupakan salah satu aspek kepnbadian yang penling
bagi individu, Seseorang dalam menjalani kehidupan ini lidak pernah lepas
dan cobaan dan laniangan. Individu yang memiki kemandinan tingg
relative mampu menghadapi segala permasalahan karena individu yang
mandiri idak bergantung pada orang lain.

Kemandirian itu sangatiah penting bagi seseorang, dengan adanya
kemandiran akan tmbul rasa percaya din, kemampuan sendin,
mengendalkan kemampuan sendin, sehingga puas terhadap apa yang
dikerjakan atau dilakukan. Menurut Enung Fatmah (20100 143)
kemandinan adalah keadaan seseorang yang memilki hasrat bersaing
untuk maju demi kebaikan dirinya. mampu mengambil keputusan dan
inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi, memilki kepercayaan dir
dalam mengerjakan tugas-tugasnya dan bertanggung jawab terhadap apa
yang dilakukannya.

Desmita (2012: 185) mengatakan bahwa kemandirian adalah
kemampuan untuk mengendalikan dan mengatur pikiran, perasaan dan
tindakan sendiri secara bebas serta berusaha sendin untuk mengatas
perasaan-perasaan malu dan keragu-raguan.

Kemandirian merupakan sualu kekuatan internal individu yang
diperoleh melalui proses individu, yaitu proses kedirian dan proses menuju
kesempurnaan. Menurut Mohammad Ali dan Mohammad Asrori (2011:

114) mengatakan bahwa diri adalah inti dari kepribadian dan merupakan
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litk pusal yang menyelaraskan dan mengoordinasikan seluruh aspek
kepribadian.

Dari teon tersebut bahwa sikap mandiri adalah kemampuan berdiri
sendiri dalam melaksanakan segala kewajiban guna memenuhi kebutuhan
sendin. Sikap mandiri meliputi kemampuan untuk menyesuaikan dir
sendin, mampu berinisialif, kreatif, dewasa dalam membawakan dalam
menempatkan diri, serta yang lerpenting tidak mempunyai ketergantungan
pada orang lain. Hal ini berarti bahwa kermandirian adalah keadaan
seseorang dalam kehidupan yang mampu memutuskan atau mengerjakan
sesuatu tanpa bantuan orang lain, mampu melakukan tugas dan tanggung
jawab sendiri serta dapal menolong diri sendiri dalam mengatasi tanpa
bantuan orang lain.

c. Pengertian Belajar

Belajar adalah usaha untuk memperoleh pengetahuan dan
kepandaian dengan latihan dan pengalaman. Belajar merupakan suatu
proses menimbulkan terjadinya perubahan tingkah laku pada individu.
Menurut Muhibbin Syah (2010: 63), Bahwa belajar adalah tahapan
perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatve menetap sebagai
hasil pengalaman dan interaktif dengan lingkungan yang melibatkan proses
kognitif. Menurut OemarHamalik (2010: 27) Mengatakan bahwa belajar
merupakan suatu proses, suatu kehiatan dan suatu hasil atau tujuan.
Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu yakni

mengalami.



Dalam belajar terjadi perubahan dalam kebiasaan, kecakapan-
kecakapan (skills) atau mendapatkan aspek pengetahuan (kognitif), sikap
(afektif), keterampilan (psikomotorik) yang diperoleh karena sengaja dan
bukan karena proses perumbuhan yang bersifat fisiologis atau
kematangan.

Menurut Suryabrata 2009: 232 Dalam belajar terdapat hal-hal pokok
sebagai berikul.

a. Bahwa belajar itu membawa perubahan (dalam arti behavioral,
changes, actual maupun polensial)

b. Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkn kecakapan
baru

c. Bahwa perubshan ini terjadi karena usaha (dengan sengaja).

Dari teoni di atas belajar berfungsi mengarahkan kita untuk menjadi
manusia seuluhnya yaitu manusia yang dapat mengembangkan cipta
(membuat sesuatu dengan keterampilan), rasa (merasakan sesuatu
dengan pengetahuan kita), dan karsa (melakukan sesuatu dengan sikap)
dari ketiga istilah tersebut dalam dunia pendidikan disebut kognotif, afektif,
psikomotorik. Jadi belajar merupakansuatu aktifitas akan yang sadar akan
tujuan. Tujuannya adalah terjadinya suatu perubahan dalam diri sendiri.

d. Pengertian Kemandirian Belajar

Setiap peserta didik memilki gaya dan tipe belajar yang berbeda

dengan teman temannya, hal ini disebabkan karena peserta didik memilki

potens! yang berbeda dengan orang lain. Kemandirian dalam belajar
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sangal perlu dibenkan kepada peseria didik agar mereka mampu tanggung
jawab dalam mengatur dan mendisiplikan dirinya dan mengembangkan
kemampuan belajar atas kemampuan sendiri. Sikap tersebut periu memilki
peserta didik karena hal tersebut merupakan kedewasaan orang terpelajar.

Menurut Listyani (2008) menjelaskan bahwa terdapat enam buah
indikator sikap kemandirian belajar, yaitu (1) Ketidaktergantungan terhadap
orang lain, (2) Memiliki kepercayaan diri, (3) Berpenlaku disiplin, (4)
Memiliki rasa tanggung jawab, (5) Berperilaku berdsarkan inisiatif sendiri,
dan (6) Melakukan kontrol diri.

Menurul kamus besar Bahasa Indonesia Mandiri adalah berdiri
sendiri. Kemandirian belajar adalah belajar mandiri, tidak bergantung pada
orang lain, peserta didik dituntut untuk memilki keaktifan dan inisiatf sendin
dalam belajar, bersikap, bangsa maupun bernegara (Abu Ahmadi dan Nur
Uhbiyati, 2012: 13).

Menurut Stephen Brookfield (2000: 130-133) mengemukakan
bahwa kemandirian belajar merupakan kesadaran diri, digerakan oleh diri
sendiri, kemampuan belajar untuk mencapai tujuannya

Menurut Desi Susilawati (2009: 7-8) mendeskripsikan kemandirian
belajar sebagai berikut:

a. Peserta didik berusaha untuk meningkatkan tanggung jawab dalam
mengambil keputusan
b. Kemandirian dipandang sebagai suatu sifat yang sudah ada pada

setiap orang dan situasi pembelajaran
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c. Kemandinan bukan berarti memisahkan din dari orang lain
Pembelajaran mandiri dapat ditransfer hasil belajarnya yang berupa
pengetahuan dan keterampilan dalam berbagai situasi

a Peserta didik yang belajar mandiri dapat melihatkan berbagai sumber
daya dan aktivitas seperti membaca sendiri, belajar kelompok, latiha
dan kegiatan korespondensi

f. Peran efeklif guru dalam belajar mandiri masih dimungkinkan seperti
berdialog dengan peserta didik, mencan sumber, mengevaluasi hasil
dan mengembangkan berfikir kritis

g. Beberapa institusi pendidikan menemukan cara  untuk
mengembangkan belajar mandiri melalui program pembelajaran
terbuka.

Maka dapat disimpulkan belajar mandiri adalah perilaku peserta
didik dalam menwujudkan bahwa kemandirian merupakan secara nyata
dengan tidak bergantung pada orang lain, pada hal ini adalah peserta didik
tersebut mampu melakukan belajar mandiri, dapat menentukan cara
belajar yang efektif, mampu melaksanakan tugas-tugas belajar dengan
maksimal (baik) dan mampu untuk melaksanakan aktivitas belajar secara
mandiri.

e. Aspek-aspek Kemandirian Belajar

Menurut Tahar dan Enceng (2006) bahwa kemandirian belajar terdiri

dari tiga aspek, yaitu:



a Aspek pengeloiaan belajar

Aspek ini merupakan aspek pengelolaan belajar berarti peserta didik
harus mampu mengatur sirategi, waktu, dan tempat untuk melakukan suatu
aklivitas belajarnya seperti membaca, meringkas, membual calalan dan
mendengarkan malen dari audio. Pengelolaan belajar itu sangat penting,
peseria didiklah yang secara otonomi yang menentukan waklu belajarnya
dan ia melakukan proses pembelajaran data membantu siswa untuk
berhasil dalam belajar.
b. Aspek tanggung jawab

Aspek tanggung jawab adalah peserta didk mampu menilai
aktivitas, mengatasi kesulitan dan mengukur kemampuan yang diperoleh
dari belajar. Dalalm belajar mandiri peserta didik dituntut untuk memiliki
kesiapan, keuletan, dan daya tahan. Sehingga diperlukan motivasi belajar
yang linggi. Kesultan yang dialami dalam belajar harus mereka atasi
sendii  dengan mendiskusikan sesame peserta didik dengan
memanfaatkan sumber belajar yang terkait dengan bahan ajar dan
memperbanyak latihan soal yang dapat meningkatkan pemahaman
peseria didik. Peserta didik harus menilai kemampuan yang diperoleh dari
hasil belajar bila hasil belajarnya tidak memuaskan dengan memperbaiki
cara belajar dan secara rutin mengerjakan latihan.
c. Aspek pemanfaatan berbagai sumber belajar

Berarli peseria didik dapat menggunakan berbagai sumber belajar,

seperti modul, majalah, kaset, audio, buku, intemmet dan perpustakaan.
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Peserla didik dalam memilih berbagai sumber belajar diharapkan dapat
memperkaya pemahaman terhadap bahan ajar
Menurut Yurniadi dan Halida (2012) aspek-aspek kemandirian belajar itu

terdin dan:
a Berdiri sendir

Kemampuan untuk menentukan atau memutuskan sendiri apa yang
akan dilakukan tanpa tergantung atau disuruh oleh orang lain dalam
kegiatan belajarnya. Kemampuan ini berkailan dengan kepercayaannya
diri dalam belajar
b. Menyelesaikan masalah

Aspek menyelesalkan masalah atau kesulitan yang dihadapinya
tanpa harus tergantung atau meminia bantuan orang lain.
c. Tanggung jawab

Kesungguhan untuk memenuhi kewsajiban dalam kegiatan
belajamya. Peserta didik menyadar pentingnya belajar bagi dirinya dan
menjadikan belajar sebagai kebutuhan yang mendasar bagi dirinya.
d. Inisiatif dan kreativitas

Suatu ide-ide, cara-cara atau pemikiran baru dan memiliki daya cipta
dalam kegiatan belajarnya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemandirian
belajar pada peserta didik dapal dibentuk melalui aspek pengelolaan
belajar, berdiri sendir, menyelesaikan masalah, tanggung jawab, inisiatif

dan kreatif serta pemanfaatan berbagai sumber belajar.
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f. Indikator Kemandirian Belajar

Cin kemandirian adalah percaya din, mampu bekerja sendiri,
menguasai keahlian dan keterampilan sesuai dengan pekerjaan,
menghargai waktu dan tanggung jawab. Umarmo (2004) mengutarakan
tentang indikator dalam kemandinan sebagai berikut: Inisiatif, Mampu
mendiagnosa Kebutuhan, Mampu menetapkan Target dan Tujuan, Mampu
memonitor, Mengatur dan Mengontrol permasalahan, Memandang
Kesulitan Sebagai Tantangan, Memanfaatkan dan Sumber yang relevan,
Memilih dan Menerapkan Straategl Belsjar, Mengevaluasi Proses dan
Hasil Belajar.

Menurut Mumi (2013), indikator kemandinan belajar antara lain :1)
Memiliki rasa tanggung jawab, & Tidak lergantung pada orang lain, 2)
Memilki rasa ingin tahu yang besar, 3) Memiliki sikap percaya diri.

Menurut Listyani (2008) menjelaskan bahwa terdapat enam buah
indikator sikap kemandirian belajar, yaitu (1) Ketidaktergantungan lerhadap
orang lain, (2) Memiliki kepercayaan din, (3) Berpenlaku disiplin, (4)
Memiliki rasa tanggung jawab, (5) Berperilaku berdasarkan inisiatif sendini,
dan (6) Melakukan kontrol diri.

Disini peneliti mengambil 6 indikator untuk diteliti, berikut tabel

indikator kemandirian peserta didik:



Tabel 2 1 Indikator Kemandirian Belajar

Aspek Aktivitas siswa yang diamati
Inisiatif Belajar Merencanakan  sesualu  dengan
sendirinya
‘Mengatasi masalah sendiri B
Tanggung jawab | Mengambil resiko dan keputusan
sendiri
Melaksanakan hak dan kewajiban
sendiri
Disiplin Memiliki tujuan belajar
Mengikuti proses belajar mengajar
Ketidaktergantungan | Mampu mengerjakan dan
terhadap orang lain | menyelesaikan tugas
Percaya diri Merasa apa yang dikerjakan benar |
Merasa teguh pendirian
Melakukan kontrol diri | Selalu berpikir positif
Kemampuan untuk menyusun, 1

membimbing, mengatur dan
mengarahkan bentuk perilaku yang
dapat membawa ke arah konsekuensi

positif
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3. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan hal yang lidak dapat dipisahkan dari
kegiatan belajar, karena kegialan belajar merupakan proses, sedangkan
prestasi merupakan hasil dari proses belajar. Memahami pengertian
prestasi belajar secara garis besar harus bertitik tolak kepada pengertian
belajar itu sendiri

Menurut Winkel (1996:162) menyatakan bahwa prestasi belajar
adalah sustu bukli keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang
peserta didik dalam melakukan kegiatan belajarmya sesuai dengan bobot
yang dicapainya.

Menurut Nasution (1989:17) prestasi belajar adalah kesempurnaan
yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat. Prestasi
belajar dikatakan sempuma apabila memenuhi tiga aspek yakni: kognitif,
afektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang memuaskan
jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria
tersebut

Menurut Rosyid Moh, Zaiful, dkk (2019: 9) mengartikan prestasi
belajar yang dinyatakan dalam bentuk symbol, angka, huruf, maupun
kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap
mahasiswa dalamperiode tertentu dan dapal dinyatakan bahwa prestasi
belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan pembelajaran yang disertai

perubahan yang dicapai mahasiswa.
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Menurut Djamarah (2012 23) menyalakan bahwa prestasi belajar
adalah hasil yang dipercleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan
perubahan dalam din individu sebagai hasil dan aktivitas dalam belajar

Berdasarkan beberapa uraian tersbul, maka dapat disimpulkan
bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai menurut
kemampuan yang dimiliki peseria didik dalam menerima, menolak dan
menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar
dan ditandai dengan perkembangan serta perubahan tingkah laku pada din
seseorang
b. Faktor-faktor yang memengaruhi Prestasi Belajar

Untuk mencapai prestasi belajar peserta didik sebagaimana yang
diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar antara lain: faktor yang terdapat dalam din peserta didik
(faktor internal), dan faktor yang terdin dari luar peserta didik (faktor
eksternal).

1) Faktor Internal.

Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu
sendin, faktor ini dapat dibagi dalam beberapa
bagian, yaitu:

a) Faktor Intelegensi
Intelegensi dalam arti sempit adalah kemampuan untuk mencapai

prestasi di sekolah yang didalamnya berpikir perasaan. Hal ini diperkuat
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oleh Slameto, (1991:115) bahwa tingkal intelegensi yang linggi akan lebih
berhasil dari pada yang mempunyal tingkat intelegensi yang rendah.
b) Faktor Bakat

Bakat adalah kemampuan lertentu yang telah dimiliki seseorang
sebagai kecakapan pembawaan Ungkapan ini sesuai dengan apa yang
dikemukakan oleh NgalimPurwanto, (1990:85) bahwa “bakat dalam hal ini
lebih dekat pengertiannya dengan kata aplitude yang berarti kecakapan,
yaitu mengenai kesanggupan-kesanggupan tertentu”,
c) Faktor Minat

Secara umum minat dapat diartikan keinginan untuk mengetahui
dan mempelajari atau membuktikan sesuatu hal lebih lanjut. Hal ini
diperkuat oleh Hurlock, (1995:144) minat merupakan sumber motivasi yang
mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka
bebas memilih.
d) Faktor Motivasi

Motivasi belajar adalah dorongan yang dapat membenkan rasa
belajar dengan tekun kepada peserta didik. Seperti yang dikemukakan oleh
Nasution, (Depdikbud, 2001:47) mengatakan motivasi adalah segala daya
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesualu.

Berdasarkan uraian di tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar internal adalah faktor intelegensi,
bakat dan minat, serla motivasi yang ada dan tumbuh dalam din individu

itu sendiri.
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2) Faktor Ekstemnal

Faklor eksteral adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
prestasi belajar yang sifatnya di luar diri peserta didik, Seperti yang
dikemukakan oleh Slameto (1995.60) bahwa faktor ekstemal yang dapat
mempengaruhi belajar adalah “keadaan keluarga, keadaan sekolah dan
lingkungan masyarakat”. Menurut Slamaeto faktor ekstemnal dapat dibagl
menjadi beberapa bagian, yaitu:
a) Faktor Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan terkecll dalam masyarakat tempat
seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh
Hasbullah, (1994:46) mengatakan keluarga merupakan lingkungan
pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-
tama mendapatkan pendidikan dan bimbingan
b) Faktor Keadaan Sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang
sangal penting dalam menentukan keberhasilan, lingkungan sekolah yang
baik dapat mendorong peserta didik untuk belajar lebih giat Seperti yang
dijelaskan oleh Kartono, (1995:6) "guru dituntut untuk menguasal bahan
pelajaran yang akan diajarkan, dan memiliki tingkah laku yang tepat dalam
mengajar”.
c¢) Faktor Lingkungan Masyarakat

Di samping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu faktor

yang sangat penting pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik



dalam proses pelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan alam sekitar
sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, sebab
dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan
lingkungan dimana anak itu berada
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar eksternal bukan hanya lingkungan sekolah
dan keluarga saja yang harus diperhatikan, telapi ingkungan masyarakat
juga harus diperhatikan kama sangal berpengaruh lerhadap prestasi
belajar anak tersebut.
c. Indikator Prestasi Belajar
Setiap orangtua biasanya memiliki standar sendiri terhadap anak
yang dikatakan berprestasi atau tidak. Namun dalam dunia akademis,
prestasi belajar anak dapat dilihat dari tiga indicator, yakni dar aspek
kognitif, afektif dan psikomotor.
1. Kognitif
Dari aspek kognitif, hal yang dapat diperhatikan dan anak adalah
pengetahuan, pemahaman, penérapam, maupun analisisnya. Seseorang
anak dikatakan mencapai prestasi belajar yang baik bila memenuhi
indicator, seperti:
« Dapat menjelaskan dan mendefinidikan secara lisan maleri yang
disampaikan kepadanya
« Bisa memberi contoh konkret dan menggunakan secara tepat

« Mampu mengelompokkan
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+ Dapal menyimpulkan maten yang disampaikan
« Dapal menggeneralisasi dan mengkritis.

2. Afektif

Ranah afektif dalam indicator prestasi belajar mencakup sikap yang
ditunjukkan oleh anak selama masa pelajaran. Dalam praktek anak-anak
yang berprestasi akan menunjukkan sikap menerima maten yang
disampaikan dengan baik, memeberi respons, menghargal orang lain,
mampu bekerja secara kelompok, dan menunjukkan karakter yang kuat
dalam kehidupan sehar-hari.
3. Psikomorik

Aspek ini mencakup keterampilan fisik yang ditunjukkan oleh anak-
anak selama masa pembelajaran. Anak yang dikatakan berhasil mencapai
presiasi belajar yang bak mampu akan mampu mengoordinasikan gerak
mata, tangan, kaki dan anggota tubuh lainnya, serta mengucapkan,
membuat mimic, dan Gerakan jasmani lainnya.
4. Pembelajaran IPS di SD

Menurut trianto (2007:124) menjelaskan bahwa limu Pengetahuan
Sosial merupakan bagian kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi materi
cabang-cabang ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi,
politik, antropologi, filsafat, dan psikologi sosial. Pada pendapat tersebut
ditegaskan olen BSNP (2006:181) yang menyatakan bahwa limu
Pengetahuan Sosial adalah salahsatu pelajaran mulai SD/MI/SDLB

memuat tentang materi geografi, sosial, sejarah, dan ekonomi. Sedangkan



menurut Astuti (2009:1) menjelaskan bahwa |limu Pengetahuan Sosial

adalah program pendidikan yang mengintegrasikan secara inlerdisiplin

konsep {imu-ilmu sosial dan humaniora.

Mata pelajaran |PS pada tingkat sekolah dasar menggunakan

pendekatan secara lerpadu atau fungsi. Hal ini disesuaikan dengan

karakteristik tingkat perkembangan usia peserta didik SD yang berada

pada taraf berpikir abstrak Materi IPS di SD disajkan secara tematik

dengan mengambil lema-tema sosial yang terjadi di sekitar pesera didik.

Mata pelajaran |PS untuk sekolah dasar (SD) bertujuan agar peserta

didik memiliki kemampuan sebagai benkut:

1)

2)

3)

4)

Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya.

Memiliki kemampuan dasar uniuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, inkuii, memecahkan masalah, dan kelerampilan dalam
kehidupan sosial.

Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan,

Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan
berkompetensidalalm masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal,
nasional dan global

Mata pelajaran IPS memperkenalkan peserta didik bahwa manusia

dalam hidup bersama dituntut mempunyai rasa tanggung jawab sosial.

Peserta didik menyadari bahwa dalam kehidupan sosial akan menghadapi
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masalah dan harus memutuskan tindakan untuk memecahkan masalah
sosial yang dihadapi

Tujuan IPS khususnya pembelajaran IPS pada jenjang sekolah
dasar sebagaimana tercantum dalam Kurikulum IPS di SD tahun 2006
adalah agar peserta didik mampu mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya dalam kehidupannya sehari-

han.

B. Penelitian Relevan

Penelitian relevan merupakan adanya kaitan dengan judul penelitii
dalam suatu penelitian sebelumnya yang sudah pemah dibuat dan
dianggap cukup relevan/mempunyai keterkaitan dengan judul dan topik
yang akan diteliti yang berguna untuk menghindari terjadinya pengulangan
peneliian dengan pokok permasalahan yang sama. Penelitian relevan
dalam peneltian juga bermakna berbagai referensi yang berhubungan
dengan penelitian yang akan dibahas.

Salah satu acuan peneliti untuk melakukan penelitian yaitu penelitian
terdahulu sehingga peneliti memiliki referensi teori untuk mengkaji
penelitian tersebut. Meskipun peneliti terdahulu, peneliti idak menemukan
judul yang persis sama. Akan tetapi peneliti menjadikan penelitian terdahulu
sebagai referensi untuk memperbanyak bahan kajian dalam melakukan
peneliian dan penelitian relevan untuk menghindari adanya kesamaan

dengan tempal penelitian, lokasi, wakiu penelitian yang sama. Ada



beberapa penelitian terdahulu yang berupa jurnal yang masing- masing
berbeda dengan judul penelitian, tempat penelitian, nama penelitian serta
hasil yang mereka dapatkan dari penelitian tersebut yaitu:

Tabel 2.2 Penelitian Relevan

No Judul R':lga':::i'" Perbedaan Persamaan
1 | Pengaruh | Penelitian fni untuk | Dalam penelitan | Penelitian ini
media mengetahui inl, uniuk | persamaanya
pembelajar | pangarvh  media | mengetahui ialah untuk
an dan | pembelajaran dan | pengaruh media | meneliti
kemandinian | kemandirian belajar kemandirian
belajar terhadap dan kemandirian | belajar di sekolah
terhadap keterampilan belajar terhadap | dasar
kelerampila | proses IPA metode | keterampilan
n proses |yang  digunakan | IPA di Sekolah
IPA di | dalam peneltian ini | Dasar
Sekolah adalah eksperimen | sedangkan
Dasar dengan  desaian | penelti, tidak
penelitian ini | menggunakan
dilakukan secara | media
simple random | pembelajaran
sampling dalam
penelitiannya
tetapi uniuk
mengetahui
bagaimanakan
minat dan
kemandinan
belgjar peserta
didik pada mata
pelajaran IPS
2 |Pengaruh |Besarnya  minat | Peneliian  ini | Penelitian ini juga
minal belajar, dilakukan di | meneliti tentang
belajar, kemandirian belajar | SMAN pada | minat belajar,
kemandirian | siswa dan | kelas XI| IPS kemandirian
belajar dan | besamya betajar dan
kepedulian | kepedulian  yang prestasi belajar
orang tua | diberikan orang tua
terhadap kepada anak
prestasi apakah
belajar mempengaruhi
siswa mata | keberhasilan




pelajaran
akuntansi
kelas X! IPS
SMAN 2
Sukoharjo
tahun

ajaran
2009/2010

39
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sekolah dasar

RS f hukuman Y R |
pembernian
.\ |bimbingan a3

4 | Analisis Dalam peneliban ini | Peneltian  ini | Dalam penelitian
Kemandina | memberikan dilakukan ini juga meneliti
n siswa | sebuah gambaran | dikelas 8 pada | mala pelajaran
MTS pada | tentang mata I dan unluk
Mata kemandirian siswa | IPA dan | mengetahul
Pelajaran | MTS syafa'ilQuiub. | menggunakan | kemandinan
IPA Berdasarkan penelitian belajar disekolah

peneltian yang | kuantitatif
dilakukan, indikator | Dan didalam
yang diujkan untuk | peneliian  ini
mengetahui unluk
kemandinan dan | mengetahul
peserna didk | kemandirian
terhadap mata | belajar dirumah,
peiajaran IPA pada | sedangkan
indikator penefiti  untuk
kemandinian belajar | mengetahui
dirumah, kemandinian
kemandinan belajar | belajar
disekolah, disekolah
kemandirian untuk
mengerjakan tugas
dan kemandirian
untuk mencarn
referensi atau
sumber belajar
memilki  kategon

baik.

5 | Analisis Pada penelitan ini | Pada penelian | Pada penelitian ini
tingkat adalah unluk | ini  adalah ini | adalah untuk
kemandinian | mengetahui adalah  untuk | mengetahul
peseria gambaran mengetahui kemandirin
didik (Studi | kemandirian santri | kemandinan belajar pesera
pada di sanin didik kemandinian
pesantren | Modem Al- | di pada pembiasaan
modem Ak | Junaidiyah  biru | Modem Al- | belajar, percaya
Junaidiyah | kabupaten bone, | Junaidiyah biru | diri dil.
biru jenis penelitian | kbupaten bone.
kabupaten | kuaiitatif  berisfat | Sedangkan
bone) deskriptif pada penelitian

peneliti  untuk
mengelahui
kemandirian
peseria didik di




Kemandinan
belajar diperlukan
bagl  manusia
sepanjang
hidupnya, siswa
belum mermibiki
kemandinan dalam
belajar secara
optimal, Peneltian
ini bertujuan untuk
mengetahul

| Dalam
pembelaaran ini
untuk

mengelahui
kemandirian

belajar siswa
kelas Il SDN
Karang Jalak 1

dalam
pembglajum
tematik

persamaanya

1

ini

untuk  mengethui

kemandirian
belajer siswa

kemandirian belajar
siswa kelas 1l SDN
Karang Jarak 1
dalam

pembelajaran
tematk. Penelitian
ini adalah kuaiatf

dngan jenis
penelitan yaitu
deskriptif

Dari penelitian yang telah dilaksanakan peneliti tertank untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Minat dan Kemandinan
Belajar Pesenta Didik terhadap Prestasi Belajar pada Mala Pelajaran IPS di
Sekolah Dasar 33 Boddie Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkajene

dan Kepulauan".

C. Kerangka pikir
Sesuai dengan Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013 Tentang KD
dan Struktur Kunkulum SD-MI diterbitkan dengan pertimbangan bahwa

untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dalam upaya mengembangkan

kemampuannya pada era digtal, perlu menambahkan dan

mengintegrasikan muatan informatika pada kompelensi dasar dalam
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kerangka dasar dan struktur kurikulum 2013 pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah

Pemasalahan yang dihadapi oleh peserta didik di kelas V adalah
kurangnya minat dan kemandiran belajar peserta didik Adanya
permasalahan yang diperoleh peserta didik maka diperiukan suatu usaha
untuk mengatasi masalah tersebut

Untuk mengalasi masalah tersebut pada peserta didik khususnya
pada minat belajar dan kemandirian belajar peserta didik adalah dengan
memahami indikator minat belajar dan indikator kemandirian belajar peserta
ddik. sehingga dengan tercapainya beberapa indikator tersebut. dapat
berpengaruh dengan prestasi belajar peserta didik.
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Permendikbud Nomor 67 Tahun
2013 Tentang KD dan Struktur
Kurikulum SD-MI
| ' |
Minat Kehandirian
Belajar
1. perasaan senang l 1. Inisiatif belajar
L 2. Perhatian dalam 2. Tanggung jawab e
belajar 3. Disiplin
3. Giat belajar 4 Ketidakbergantun
4, Mengerjakan gan terhadap orang
tugas lain
5, Tugas 5, Percaya dir
belajar/Keglatan 6. Melakukan
belajar kontrol diri

Prestasi Bola;;v_.l

Gambar 2.1 Bagan kerangka pikir

D. Hipotesis

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Deskriptif

Ho = Tidak ada pengaruh minat dan kemandirian belajar terhadap prestasi
belajar pada mata pelajaran IPS SDN 33 Boddie Kecamatan Mandalle

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.
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Hi= Ada pengaruh yang signifikan terhadap pengaruh minat dan
kemandirian belajar terhadap preslasi belajar pada mala pelajaran
IPS SDN 33 Boddie Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan,
2. Hipotesis Statistik
Jika nilai signifikansi t > 0,06 maka Ho ditolak dan H: diterima,
sehingga memiliki arti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel independen terhadap variabel dependen;
Jika nilai signifikansi t < 0,06 maka Ho diterima dan H: ditolak,
sehingga memiliki arti bahwa tidak terdapal pengaruh yang signifikan antara
variabel independen terhadap variabel dependen.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan peneltian kuanttalif. Adapun jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Desain penelitian ini adalah desain korelasi yang mengetahui
ada tidaknya hubungan antara dua alau beberapa vanabel. Pendekatan ini
berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun
pemahaman  peneliti  berdasarkan pengalamannya, kemudian
dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta
pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi)
atau penilaian dalam bentuk dukungan data ampins di lapangan

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatf. Menurut
Sugiyono (2009. 147), penelitian deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya.
B. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, langkah awal yang penulis lakukan adalah
menetapkan lokasi penelitian sebagai dasar atau pedoman penulis dalam
meneliti. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 33 Boddie Kecamatan
Mandalle Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, dengan pertimbangan

sebagai berikut:
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Sekolah Dasar Negeri 33 Bodde Kecamatan Mandalle merupakan
salah satlu Sekolah Negeri terpopuler di Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan

Dalam penelusuran penulis, belum dilemukan peneltian yang
membahas tentang Pengaruh Minat dan Kemandinan Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPS di Sekolah
Dasar 33 Boddie Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan

Peneliti memilih lokasi ini karena adanya permasalahan yang dihadapi
oleh guru di SDN 33 Boddie yaitu minat dan kemandirian peserta didik
yamh kurang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), Sehingga
peneliti tertank melakukan penelitian.

C. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang lerdin

dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya (2016: 117). Populasi yang dijadikan objek peneliti adalah

keseluruhan peserta didik di SDN 33 Boddie Kecamatan Mandalle

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.
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Tabel 3.1 Populasi Penelitian

NO Krias Jurmniah Peseria Didik
1 Kelas | 14 orang
2 Kelas I 15 orang
kX Kelas Il 7 orang
4. Keias IV 22 orang
5. Kelas V 25 orang
6. Kelas Vi 20 orang
JUMLAH 103 Orang

Sumber Data Sekolah Tahun Afaran 2020/2021
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiono,2018:118). Adapun sampel pada penelitan ini
adalah seluruh peserta didik kelas V SDN 33 Boddie sebanyak 25 orang.

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
Cluster random sampling. Penggunaan Cluster random samphng bilamana
populasi tidak terdin dan individu-induvidu, meiainkan terdiri dari kelompok-
kelompok individu atau cluster (Fauzi, 2009). Teknik pengambilan sampel
tersebut digunakan karena terdapat 6 sekolah di Wilayah Il Kecamatan
Mandalle sebagai populasi dan sekolah-sekolah tersebut merupakan
kelompok-kelompok individu atau cluster yang homogen. Kehomogenan
tersebut didasarkan pada akreditasi sekolah, dimana keenam sekolah pada
populasi berakreditasi B, Proses pengambilan sampel dilakukan dengan
memilih satu sekolah secara acak kemudian dan sekolah yang terpilih,

dipilih dengan kelas V di SDN 33 Boddie Kecamatan Mandalle. Adapun
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alasan peneltt memilih kelas V menjadi subjek peneliti adalah minat dan
kemandirian peserta didik pada mala pelajaran IPS belum memuaskan
sehingga diperliukan penggunaan serda perlu perhatian khusus Maka
melalul prosedur tersebut diplih SDN 33 Boddie sebagai sampel dengan
rincian sebagai benkut.

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

Kelas Jurtal; Pesena Didik

Kelas V ! 25 orang
Jumiah 25 orang
Sumber. Data Sekolah Tahun Ajaran 2021/2022
D. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini, leknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan
data adalah sebagai berikul
1. Angket atau Kuesioner
Arikunto (2010: 184) menjelaskan bahwa kuesioner adalah sejumliah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dan
responden dalam arti laporan pribadinya, atau hal yang diketahui oleh
responden. Kuesioner atau angket sendii merupakan suatu benluk
instrument pengumpulan data yang fleksibel dan relative sangat mudah
digunakan menurut (Azwar 2009:101). Angket atau kuesioner adalah teknik
pengumpulan data melalui formulir-formulir yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan
orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang
diperiukan oleh peneliti (Mardalis: 2008: 66).
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Pada penelitian ini, jenis kuesioner alau angkel yaitu jenis angkel
lertutup yang merupakan kuesioner (angket) yang dibuat oleh peneliti
kepada responden. Angket terfutup adalah yang disajikan dalam bentuk
sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban
yang sesual dengan karaktenstik dinnya dengan cara memberikan tanda
silang (x) atau tanda checklist (V) pada kolom atau tempat yang sesual
Responden tidak menjawab secara Isian atau pilhan ganda, melainkan
menjawab dengan memberikan tanda centang untuk menjawab yang
mendekati.

Adapun yang diberikan kuesioner (angket) yaitu peserta didik pada
kelas yaitu kelas V yang terdin dari 25 orang.

2. Dokumentasi

Arikunto (2013: 274) mengemukakan bahwa dokumentasi adalah
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan
lermasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dall atau hukum-hukum,
dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.

Menurut Sugiyono (2018:476) dokumentasi adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan
yang dapat mendukung penelitian.

Dokumentasi adalah merupakan pelengkap dan penggunaan
metode observasi dan pembagian angket (kuesioner) sken lebih dapat

dipercaya atau mempunyai kredibilitas yang tinggi jika didukung oleh foto-



foto Adapun dokumentasi yang digunakan dalam penelitian Ini meliputi
profil sekolah, visi dan misi sekolah, kegiatan peserta didik dalam proses
pembelajaran IPS, surat rekomendasi dar satuan tugas penanganan covid
19 posko terpadu, surat rekomendasi penelitian dan badan kesatuan
bangsa dan politik, surat rekomendasi dari DPMDPTSP (Dinas penanaman
modal dan pelayanan terpadu satu pintu) dan dokumentas! yang berupa

foto.

E. Variabel Penelitian
1. Instrumen Variabel Minat (X1)
a. Definisi Konseptual
Minat belajar ilmu pengetahuan sosial merupakan kondisi psikologi
dalam diri peserta didik yang dapal membangkitkan gairah peserta didik
dan menyebabkan ia menggunakan waktu, energi, perhatian, dorongan,
kreativitas untuk mencapai cita-cita yang terkait dengan konsep-konsep
dasar llmu Pengetahuan Sosial. Peserta didik yang memiliki minat
belajar limu Pengetahuan Sosial akan cenderung berusaha untuk aktif.
Indicator dari pengukuran persepsi peserta didik dipengaruhi oleh guru,
peserta didik, fasilitas dan kurikulum,
a. Kisi-kisi instrumen penelitian minat belajar
Untuk menentukan maleri butir instrumen minat belajar peserta didik,
penelitian mengacu pada indicator-indikator minat belajar peserta didik.
Indicator yang dimaksud didapat melalui teori-teori yang ada, selanjutnya
dilakukan sintesis lebih lanjut.
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2 Instrumen Vanabel Kemandirian Belajar (X2)

Definisi Konseptual

Kemandirian belajar adalah kemampuan memantau perilaku sendiri dan
merupakan kerja keras Personality peserta didik.

Definisi operasional

Secara operasional yang dimaksud dengan kemandirian belajar dalam
penelitian ini adalah (1) inisiatif belajar, (2) tanggung jawab, (3) disiplin,
(4) ketidaktergantungan terhadap orang lain, (5) percaya din, dan (6)
melakukan koniral diri.

Kisi-kisi instrumen penelitian kemandirian belajar

Data lentang kemandirian belajar peserla didk bersumber pada
dokumen sekolah dan hasil pembagian kuesioner kemandirian balajar
yang dilaksanakan oleh peserta didik.

Instrumen Prestasi Belajar (Y)

Definisi Konseptual

Prestasi belajar ilmu pengetahuan sosial adalah pencapaian
kemampuan peseria didik pada mala pefajara imu pengetahuan sosial
yang meliputi kemampuan peserta didk dalam memahami konsep-
konsep yang terkait dengan kehidupan masyarakat dan kngkungannya.
Kemampuan berpikir logis dan kritis dalam memecahkan permasalahan

kehidupan sosial.
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b Definisi Operasional
Instrumen prestas: belajar berupa kuesioner yang dibagikan. Yang
meliputi aspek kognitif, afekiif dan psikomor
F. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian
Adapun definisi operasional variable pada peneiitian ini yaitu

1. Minat adalah dorongan dalam diri sendiri untuk melakukan sesuatu
yang dapal membualnya tertarik dan senang.

2. Kemandirian Belajar adalah siswa tersebut mampu melakukan belajar
mandiri, dapat menenlukan cara belajar yang efeklif, mampu
melaksanakan tugas-tugas belajar dengan maksimal (baik) dan mampu
untuk melaksanakan aktivitas belajar secara mandin.

3. Prestasi belajar adalah belajar yang dicapai ketika mengikuti,
mengerjakan tugas dan keglatan pembelajaran di sekolah.

G. Teknik Analisis Data

1. Analsis Statistik Desknptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor dari
sampel penelitian pada masing-masing vanabel Dalam hal ini analisis
slatistik deskriptif meliputi tabel distribusi, frekuensi skor rata-rata, standar
deviasi, skor minimum dan maksimum.

2 Uji Persyaratan Analisis Regresi
Uji persyaralan analisis regresi yang digunakan adalah uji normalitas

dan dianalisis dengan menggunakan program aplikasi SPSS v.22.
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3 Uji Lineantas
Uji ineantas ini digunakan untuk mengetahui apakah dua variaabel

mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak.
4. Uji Muitikolineanti

Uji muitikolineariti digunakan untuk memastkan apakah didalam
sebuah mode! regresi ada interkolergsi atau kolinearitas antar vanable
bebas.
5 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan pada tahap akhir untuk menjawab hipotesis
penelitian yang telah diajukan Pengujian dilakukan dengan menggunakan
pengolahan datla SPSS.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Sekolah Dasar 33 Boddie Kecamatan Mandalle Kabupaten

Pangkajene dan kepulauan, tepatnya di jalan poros Makassar pare-pare

Desa Boddie.

Pada lokasi SDN 33 Beddiemerupakan sekolah yang berdin pada
tahun 1958 Ibu Hj. | Rasti, S.Pd yang menjabat sebagai kepala sekolah.

Sekolah ini adalah milik Negara, dengan luas tanah 3 m?

SDN 33 Boddie memiliki izin operasional dari Negara dengan SK
Nomor 1318 tanggal 18 Apnit 2017 penerbit SK di tanda tangani oleh Kepala
Dinas Pendidikan dan memiliki akreditasi sekolah. Untuk lebih jelas
mengenai profil SDN 323 Boddie dilihat pada tabel berikut ini (profil sekolah

2021).
Tabel 4.1 Profil Lengkap
SDN 33 BODDIE KECAMATAN MANDALLE
Fama Sekolah | [SDN 33 BODDIE
PISS - 1101190206033 -
[@sn - 40300583
Pﬁn Operasional anggal 01 Januari Tahun 1958
tasi - B

Alamal - UIn. Poros Makassar Pare-pare

lI<e<:ematan

g
o

rdandalle
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Kabupaten/Kota | [Pangkajene dan Kepulauan
Tahun Berdin - 1958

ahun Perubahan . 2016/ 2017
Fwa Kepala -~ Hj | Rast. S Pd
ﬁama Sekolah DN 33 BODDIE
Kepemilikan - Status Tanah: Milk Negara

uas Tanah : 3 m?

Kegiatan Pembelajaran : Pagu

2. Deskripsi Penelitian

a. Data Hasil Penelitian Tentang Pengaruh Minat dan Kemandirian
Belajar Peserta Didik Terhadap Prestasi Belajar pada Mata

Pelajaran IPS

Penelitian ini dilakukan terhadap 25 orang responden yang

digunakan untuk mengukur tiga variabel, yaitu minat belajar (Xi), dan
kemandirian belajar (X2) sebagai variabel dependen, serta presiasi belajar
(Y) sebagai variabel independen, dengan kompilasi data dapat dilihat pada
tabel 4.2 berikut ini. Data-data yang dideskripsikan dari setiap variabel

adalah sebagai barikut:



Belajar

Statistics
Minat Kemandiian | Prestas Belajar
N Vald 25 25 25
Missing 0 0 0
Mean 6028 68.04 5224
Std. Error of Mean 863 626 290
Medan 5100 6800 52.00
Mode 64 68 54
Sid. Deviation 4318 3129 1451
Skewness - 850 . 448 - 189
Sid. Error of Skewnass 404 464 464
Kurtesis 845 629 1.260
Sid. Error of Kuriosis 802 802 902
Range 18 13 “
[Sum_ 1507 1701 1306
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Tabel 4.2 Deskripsi Statistk Variabel Minat, Kemandirian Belajar, Prestasi

Berdasarkan table 4.2 di atas bahwa skor rats-rata dari valiabel
minat yaitu 60.28, variabel kemandirian yaitu 68.04 dan variabel prestasi
belajar yaitu 52.24 dari 25 peserta didik. Median sebesar 61.00 pada minat,
kemandirian sebesar 68.00 dan prestasi belajar sebesar 52.00. Modus atau
data yang sering muncul yaitu minat ssbesar 64, kemandinan 68 dan
prestasi belajar sebesar 54. Nilai sum dari minat sebesar 1507, kemandirian
1701 dan prestasi belajar sebesar 1306. Dari hasil tersebut dapat diperoleh
bahwa minat, kemandirian dan prestasi belajar memiliki keterkaitan.

b. Uji Persyaratan Analisis Regresi

Uji persyaratan analisis regresi yang digunakan adalah uji normalitas

dan dianalisis dengan menggunakan program aplikasi SPSS v.22 adapun

output dari uji normalitas adalah sebagai benkut:
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Tabel 4 3 Output Uji Persyaratan Regresi

One-Sample de Test
Unstandardized
Rewdusl

N 25
Normal Parameters* » Mean 0000000
Sid Deveation | 38262573

Most Extreme Differences Absolute 093
Positive 0ar

Negative 093

Tes! Statishc 083
| Asymp Sig (2-4ailed) 20004

a Tes! gistnbution is Normal

b Calculated from data

¢ Lilkefors Significance Correction.

d Ths is alower bound of Ine true sigmficance.

Sumber: output one simple kolmogarov-smimov fest

Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu:

Jika nilai Sig. > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal,

Jika nilai Sig. < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan output uji normalitas di atas, nilai Sig. 0.200 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal
¢. Uji Linearitas

Setelah dilakukan uji normalitas maka akan dilakukan uji linearitas. Uji

linearitas ini digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Adapaun output data

selelah dianalisis menggunakan aplikasi SPSS v.22 yaitu sebagai berikut



Tabel 4 4 Output Uji Linearitas Minat terhadap Prestasi Belajar

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F 8ig
Prestasi Between  (Combined) 31643 12| 2637 1673 193
Belayar * Groups  Lineanty ac08| 1| 4008| 2541 137
e Dewiation
trom Linearly 27837| 11| 2612 1504 218
Within Groups 18 917] 12 1576
Total | soseo] 24

Tabel 4.5 Output Uji Linearitas Kemandirian lerhadap Prestas| Belajar

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square Sig
Prestas: Belajar Between  (Combined) 17560 8] 2195] 1064] 433
* Kemandinan  Groups Linearnty 194 1 194] 004 763
Deviation
from 17366 7| 2481| 1203 358
Lineanty
Within Groups _ 33000 18] 2063
Tolal 50560| 24

Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu:

Jika nilai Deviation from Linearity > 0,05 maka terdapat hubungan
linear secara signifikan.

Jika nilai Deviation from Linearity < 0,05 maka tidak terdapat
hubungan linear secara signifikan.

Berdasarkan output di atas yaitu 0,218 dan 0,356 > 0,05, sehingga

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear secara signifikan antara



vanabel minat (X1) dan kemandinan (X2) dengan vanabel prestasi belajar
(Y)
d. Uji Multikolineariti

Uj mulbkolineantas digunakan untuk memastikan apakah didalam
sebuah model regresi ada inlerkorelasi atau kolinearitas anlar variabel

bebas
Coefficients®
Standar
dzed o
Unslandardize | Coefic Confidence Colnoarity
R e |_interva f B Statatcs |
Sl Lower | Upper | Zero- | Partia Toler
__w_u__L_'_m. Y _{Sp | o L_{ Pot | ance | wiF
' (Constant) 422301 | 8374 5062 000| 25025| 50.7%
Minat 102| 069 03] 14871 15T} -042] 46| 201 298| 298| 9067|1035
Kemandinan 054 o06| 117 §75( -vaa| 2e3] os2| 20] 15| 067] 1038

a Dependent Variable: Prestasi Belajar

Dasar pengambilan keputusan pada uji multikolinearitas dengan melihat
nilai Tolerance dan VIF:
Jika nilai tolerance > 0,10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas dalam

model regresi.
Jika nilai tolerance < 0,10 maka artinya terjadi multikolingaritas dalam model

regresi
Jika nilai VIF < 10,00 maka artinya lidak terjadi multikolinearitas dalam

model regresi.
Jika nilai VIF > 10,00 maka artinya terjadi multikolinearitas dalam model

regresi.
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Berdasarkan oulput di atas, nilai tolerance 0,967 > 0,10 dan nilai VIF 1,035
< 10.00 maka dapal disimpulkan bahwa tidak terjadi multkolinearntas dalam
model regresi Sehingga dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya.
3. Uji Hipotesis

Hipolesis merupakan jawaban sementara dan suatu peneliian yang
akan diuji kebenarannya melalui proses pengolahan hasil penelilian.

Adapun output dari uji hipotesis ini adalah:

Model Summary®

Adusted R | Sid Erroc of the
fMode § R _I|RSquwe| Squwe | Estnsie |
1 304 093 010 1 444
o Predwctors: (Constant) Kemandinan, Mnat

b. Dependent Vanable Prestasi Belsjar

Berdasarkan tabel di atas, koefisien Determinasi Simultan diketahui bahwa
nilai R adalah 0,304 yang merupakan koefisien korelasi antara variabel
tenkat (prestasi belajar) dan variabel bebas (minat dan kemandirian)
Adapun hasil regeresi linier berganda dapat dilihat pada label berikut:

Coefficients®
Standardized
Unslandardized Coefficents Coeflicients
Model B Std. Esror Bela ! Sig.
1 (Constant) 42391 8374 5062 000
Minat 102 058 303 2 467 015
Kemandinan 054 096 117 3 568 005

@ Dependent Vanable Prestasi Belajar
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Dan persamaan regresi dapat diketahul bahwa:
a Nila konslanta pada persamaan tersebut sebesar 42 391 menunjukkan
bahwa nilai X1 dan X2 sama dengan 0 maka besarnya 42,301,
b Koefisien regresi dar X1 besamya adalah 0,102 yang menyatakan ada
pengaruh positif vanabel X1 terhadap Y Dimana setiap penambahan salu
satuan pada variabel independent yang lain tetap maka akan menambah
vanabel Y sebesar 0,102,
¢ Koefisien regresi dan X2 besarnya adalah 0,054 yang menyatakan ada
pengaruh positif variabel X2 dan vanabel independent yang lain telap maka
akan menambah variabel Y sebesar 0,054,
Adapun dasar pengambilan keputusan:
Jika nilai Sig < 0,05 maka lerdapal pengaruh yang signifikan
Jika nilai Sig > 0,05 maka lidak terdapat pengaruh yang signifikan
Jika nilai Thitung>Ttabel maka lerdapat pengaruh yang signifikan
Jika nilai Thitung<Ttabel maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan
Berdasarkan output di atas, dapat dilihat bahwa nilai Sig. 0,000,
0,015, 0,05 < 0,005 dan nilal Twung 2,467, 3,568 > 2,064. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapal pengaruh minal dan kemandinan belajar
terhadap prestasi belajar peserta didik pada pembelajaran IPS di SDN 33
Boddie Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
Selanjutnya uji F yang pada prinsipnya bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dar dua varabel independ atau lebih secara simultan (bersama)

terhadap vanabel dependen. Hasil uji F dapal dilihal pada tabel bernkut:
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ANOVA*

Model E’" oiSquaes| ot | Meansquarm | ¥ s
! Regression 4600 2 230 a12| o
Residual 45 880 2 2085
Total 50 560 24

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
b Predictors (Constant), Kemandnan, Minsl

Dari tabel di atas diperoleh Fhitung sebesar 4,122 dan signifikansi
0.034. Dengan demikian dapal disimpulkan bahwa F hitung > F label (4,122
> 3,44) dan signifikansi < 0.05 (0 034 < 0.05). Hal ini berarli bahwa minat
belajar dan kemendirian belajar secara simultan mempunyal pengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik kelas V SDN 33 Boddie
Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 33 Boddie yang melibatkan
kelas V yang berjumlah 25 orang. Penelitian ini berjudul Pengaruh Minal
dan Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran IPS di SDN 33 Boddie Kecamatan Mandalle Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan,

Berdasarkan hasil analisis data, maka diperoleh dala yaitu lerdapat
pengaruh minat terhadap prestasi belajar peserta didik SDN 33 Boddie
yang dapat dibuktikan pada hasil output regresi berganda yakni melalui Uji
T besarnya yaitu 0,000 < 0,05 dan nilai bung > lubet 2,467 > 2,064 yang
berarti bahwa terdapat pengaruh minat terhadap prestasi belajar mata

pelajaran IPS di SDN 33 Boddie.
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Hasil analisis dala selanjulnya yaitu terdapal pengaruh kemandirian
belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran IPS di SDN 33 Boddie yang
dapat dibuktikan pada hasil culpul regresi berganda yaitu 0,015 < 0,05 dan
nilai Thang > Tuste yartu 3,568 > 2,064 yang berart bahwa lerdapat pengaruh
kemandinian belajar peserta didik lerhadap preslasi belajar mata pelajaran
IPS di SDN 33 Boddie

Sesuai dengan data yang diperoleh dari proses pengumpulan dala
dengan menggunakan kuesioner yang hasil penelitian tersebut kemudian
dianalisis ke dalam beberapa tahapan sehingga berakhir pada up hipotesis,
maka diperoleh hasil bahwa minat dan kemandirian belajar berpengaruh
terhadap prestasi belajar mata pelajaran IPS di SDN 33 Boddie. Kenyataan
ini juga diperkuat oleh pendapat Nasution (1991: 1) yang menyalakan
bahwa minat adalah sesuatu yang penting bagi seseorang dalam
melakukan kegiatan dengan baik. Faktor yang dapat membangkitkan dan
merangsang minat adalah faktor bahan pelajaran yang akan diajarkan
kepada peserta didik. Bahan pelajaran yang menarik minat peserta didik.
akan sering dipelajari oleh pesera didik yang bersangkutan. Sebaliknya
bahan pelajaran yang tidak menarik minat peserta didik tentu akan
dikesampingkan oleh peserta didik. Sejalan pula yang dikemukakan oleh
Slameto (2003) bahwa minat mempunyai pengaruh yang sangat besar
terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai
dengan minal peseria didik, maka peseria didik tidak akan belajar dengan

sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Sesuai dengan



penelitian ini ditemukan hasil bahwa sangatlah berpengaruh minat belajar
peseria didik terhadap prestasi belajar, karena dengan adanya minat yang
dimiliki peserta didik maka prestasi belajamya pula akan lebih meningkat
Hal ini didukung oleh teori minat menurut DePotter (2022 51)
mengemukakan bahwa minal merupakan cara yang sangat baik untuk
diberikan motivasi pada diri untuk mencapai tujuan

Begitupun dengan kemandiian belajar. Kemandinan belajar
sangatiah besar pengaruhnya terhadap prestasi peserta didik. Hal lersebut
sejalan dengan pendapat Slameto (2010.54) yang mengemukakan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar terbagi menjadi dua yaitu
faktor internal dan eksternal. Adapun beberapa faktor internal yaitu minat
dan kemandirian. Semakin tinggi pengaruh minat dan kemandirian belajar,
maka semakin tinggi pula prestasi belajar peseda didik. Begitupula
sebaliknya, jika pengaruh minat dan kemandinan belajar rendah maka
prestasi belajar peserla didik rendah. Disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh minat dan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar mata
pelajaran IPS di SDN 33 Boddie.



BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

dapal disimpulkan bahwa:

1

Terdapat pengaruh minat terhadap prestasi belajar peseria didik pada
mata pelajaran IPS yang dibuktikan pada hasil output regresi berganda
yakni melalui uji t besarnya yaitu 0.000 < 0.05 dan nilai thwng > tubel 2 467
> 2 064 yang berarti terdapat pengaruh antara minat lerhadap prestasi
belajar mata pelajaran IPS.

Terdapal pengaruh kemandinian belajar terhadap prestast belajar mata
pelajaran IPS yang dibuktikan pada hasil output regresi berganda yakni
0.015 < 0.05 dan nilai Thitung > Ttabel! yaitu 3.568 > 2.064 yang berarti
terdapat pengaruh kemandirian belajar peserta didik lerhadap prestasi
belajar mata pelajaran IPS.

Terdapat pengaruh minal dan kemandinan belgjar terhadap prestasi
belajar peserta didik yakni diperoleh Fhitung 4.122 dan sig sebesar
0.034. Dengan demikian dapat bahwa F hitung > F tabel (4. 122 > 3 44)
dan sig < 0.05 (0.034 < 0.05). Berarli minat dan kemandinan belajar
secara stimultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap prestasi
belajar peseria didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 33 Boddie.



B. Saran
1 Kepala Sekolah UPT SDN 33 Boddie Kecamatan Mandalle Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan

Kepala sekolah UPT SDN 33 Boddie Kecamatan Mandalle
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan hendaknya memberikan arahan
kepada guru kelas agar dalam proses belajar mengajar di sekolah, dapat
membenkan pembelajaran yang menyenangkan, sehingga peserta didik
memiliki minat untuk belajar terkhusus dengan pembelajaran IPS sehingga
adanya minat dapal pula peserta didik memilki inisiatif belajar mandri
walaupun tanpa ada teguran dari gurunya.
2 Guru - Guru SDN 33 Boddie Kecamatan Mandalie Kabupaten

Pangkajene dan Kepulauan

Guru yang ada di SDN 33 Bodde Kecamatan Mandalle Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan hendaknya lebih memperbanyak dan
memperdalam serta memerhatikan setiap karakteristik yang ada pada
masing-masing peserta didik, karena apabila guru memperdulikan dan
memahami keadaan setiap peseria didik, maka tujuan pembelajaran akan
tercapai seluruhnya. Salah satunya dengan adanya minat dalam belajar
dan kemandirian belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS.
3. Peserta Didk SDN 33 Boddie Kecamatan Mandalle Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan

Peserta didik SDN 33 Boddie Kecamatan Mandalle Kabupalen
Pangkajene dan Kepulauan hendaknya lebih bersemangal, lebih banyak
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membaca karena dengan membaca dapal menambah wawasan dalam
proses pembelajaran di kelas, maupun pembelajaran secara mandin
dengan adanya minal unluk belajar
4 Penelti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor-foktor lain yang
mempengaruhl preslasi belajar karena pada peneliian ini, peneliti hanya

meneliti dua faktor inlernal yang mempengaruhi prestasi belajar
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